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ILMU FARAIDH / MAWARIS



KOMPETENSI DASAR

 1.8. Menerapkan ketentuan syari'at Islam

dalam melakukan pembagian harta

warisan

 3.8. Memahami ketentuan waris dalam

Islam

 4.8. Mempraktekkan pelaksanaan

pembagian waris dalam Islam



INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

 Menjelaskan tata cara menghitung

warisan

 Menjelaskan ketentuan waris dalam

Islam

 Mempraktekkan pelaksanaan

pembagian warisan



PENGERTIAN MAWARIS

 Mawaris adalah : Hal-hal yang berhubungan

dengan waris dan warisan

 Ilmu faraidh : ilmu pengetahuan yang

menguraikan cara membagi harta peninggalan

seseorang kepada ahli waris yang berhak

menerimanya



SEBAB-SEBAB MEMPEROLEH WARISAN

 Kekeluargaan

 Perkawinan

 Wala’ (berhak mendapatkan warisan

karena membebaskan budak)

 Hubungan seagama



SEBAB-SEBAB AHLI WARIS TIDAK BERHAK

MENDAPAT WARISAN

 Budak belian (hamba sahaya)

 Membunuh

 Murtad

 Beda agama



HARTA SEBELUM DIWARIS

 Zakat

 Biaya pengurusan jenazah

 Utang piutang

 Wasiat



AHLI WARIS LAKI-LAKI

1. Anak laki-laki

2. Cucu laki-laki (dari anak laki-laki)

3. Bapak

4. Kakek

5. Saudara laki-laki sekandung

6. Saudara laki-laki sebapak

7. Saudara laki-laki seibu

8. Anak laki-laki saudara laki-laki sekandung
(sepupu)



9. Anak laki-laki saudara laki-laki sebapak

10. Paman yang sekandung dengan bapak

11. Paman yang sebapak dengan bapak

12. Anak laki-laki paman yang sekandung dengan
bapak

13. Anak laki-laki paman yang sebapak dengan
bapak

14. Suami

15. laki-laki yang memerdekakan si pewaris



AHLI WARIS WANITA

1. Anak perempuan

2. Cucu perempuan dari anak laki-laki

3. Ibu

4. Nenek (dari ibu)

5. Nenek (dari bapak)

6. Saudara perempuan sekandung

7. Saudara perempuan sebapak

8. Saudara perempuan seibu

9. Istri

10. Wanita yang memerdekakan pewaris



Asabah, yakni ahli waris yang mendapatkan seluruh

sisa harta dan dapat memperoleh seluruh harta jika

tidak ada ahli waris zawul furud.

Ahli waris asabah dibagi menjadi tiga, yaitu:

a. Asabah bi nafsih, yaitu ahli waris yang menjadi

asabah karena dirinya sendiri tanpa dipengaruhi ahli

waris yang lainnya.

b. Asabah bi gairihi, yakni ahli waris yang menjadi

asabah karena adanya ahli waris lainnya

c. Asabah ma’al gair, yakni ahli waris yang menjadi

asabah bersama dengan ahli waris lainnya



















HIKMAH HUKUM WARIS

Dari ketentuan syariat tentang hukum waris, ada
beberapa hikmah yang bisa diambil bagi kaum muslimin:

a. menciptakan sikap tunduk dan patuh kepada ajaran
Allah swt dan Rasulullah Saw

b. memperhatikan kesejahteraan ahli waris;

c. mendahulukan kepentingan mayit daripada yang masih
hidup;

d. membentuk manusia untuk tidak rakus terhadap harta
dan bisa bersikap adil;

e. mendidik manusia agar hidup hemat dan tidak
menghabur-hamburkan amanah Allah berupa harta
benda.



DALIL TENTANG WARIS

ا ترََكَ الوَْالِد  مَّ جَِالِ نصَِيبٌْ م ِ ا ترََكَ نِ وَالَْْقْرَبوُْنََۖ وَلِلن ِسَاۤءِ لِلر  مَّ  نصَِيبٌْ م ِ
ا قلََّ مِنْ  نِ وَالَْْقْرَبوُْنَ مِمَّ فْرُ الوَْالِد وْضًاهُ اَوْ كَثَُُ ۗ نصَِيْبًا مَّ

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan
kedua orang tua dan kerabatnya dan bagi
perempuan ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik
sedikit maupun banyak, menurut bagian yang telah
ditetapkan. An-Nisā'  [4]:7



DALIL MAWARIS QS. AN-NISĀ'  [4]:11

ْٓ اَوْلَْدِكُْ  ُ فِْ نثَْ يوُْصِيْكُُُ اللّ د كَرِ مِثلُْ حَظ ِ الُْْ ييَِْْ ۚ فاَِنْ كُنَّ لِلذَّ
وَاحِدَةً فلَهََا لثُاَ مَا ترََكَ ۚ وَاِنْ كََنتَْ نِسَاۤءً فوَْقَ اثنْتَيَِْْ فلَهَُنَّ ثُ 
ا تَ الن ِصْفُ ۗ وَلَِْبوََيهِْ لِكُ ِ وَاحِ  دُسُ مِمَّ نْْمَُا السُّ رَكَ اِنْ كََنَ دٍ م ِ
ٗ وَ  َّمْ يكَُنْ لََّ هُ فلَُِ لََٗ وَلٌَ ۚ فاَِنْ ل وَرِثهَْٗٓ اَبوَد هِ الثُّلثُُ ۚ فاَِنْ كََنَ لٌَ وَّ م ِ

دُسُ مِنْ   هِ السُّ م ِ ْٓ اِخْوَةٌ فلَُِ ُّوْصِْ لََٗ ْٓ اَوْ دَيْنٍ ۗ  بعَْدِ وَصِيَّةٍ ي بِِاَ
ؤُكُْ وَاَبنْاَۤؤُكُْۚ  لَْ تدَْرُوْ  بََۤ ُمْ اَقْرَبُ لكَُُْ نفَْ اد ِ ۗ نَ اَيُُّّ نَ اللّ د عًا ۗ فرَيِضَْةً م ِ

َ كََنَ علَِيْمًا حَكِيْمًا اِنَّ اللّ د



ARTI QS. AN-NISĀ'  [4]:11

Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan
untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan
bagian dua orang anak perempuan.146) Jika anak itu semuanya perempuan
yang jumlahnya lebih dari dua, bagian mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, dia memperoleh
setengah (harta yang ditinggalkan). Untuk kedua orang tua, bagian masing-
masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal)
mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia
diwarisi oleh kedua orang tuanya (saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika dia
(yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, ibunya mendapat seperenam.
(Warisan tersebut dibagi) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan
dilunasi) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini
adalah ketetapan Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana. (An-Nisā' [4]:11)



DALIL MAWARIS

َّمْ يَ  َّهنَُّ وَلٌَ ۚ فاَِنْ كََنَ لهَُ۞ وَلكَُُْ نِصْفُ مَا ترََكَ اَزْوَاجُكُُْ اِنْ ل بعُُ كُنْ ل نَّ وَلٌَ فلَكَُُُ الرُّ
ُّوْصِيَْْ بَِِ  ا ترََكْنَ مِنْ  بعَْدِ وَصِيَّةٍ ي بعُُ مِمَّ مِمَّ َّمْ يكَُنْ آْ اَوْ دَيْنٍ ۗ وَلهَنَُّ الرُّ َّكُُْ ا ترََكْتُُْ اِنْ ل ل
نْ  بعَْدِ وَصِيَّةٍ وَلٌَ ۚ فاَِنْ كََنَ لكَُُْ وَلٌَ فلَهَنَُّ الثُّمُنُ  ا ترََكْتُُْ م ِ ْٓ اَوْ دَيْنٍ ۗمِمَّ توُْصُوْنَ بِِاَ

 ْٓ لََٗ لًََ اَوِ امْرَاَةٌ وَّ ُّوْرَثُ كََد دُسُۚ   اَخٌ اَوْ اُخْتٌ فلَِكُ ِ وَاحِدٍ م ِ وَاِنْ كََنَ رَجُلٌ ي نْْمَُا السُّ
كََۤءُ  لَِِ فهَُمْ شَُُ ُّ فاَِنْ كََنوُْْٓا اكَْثََُ مِنْ ذد ْٓ اَوْ دَيْنٍٍۙ فِِ الثُّلثُِ مِنْ  بعَْدِ وَصِيَّةٍ ي وْصٰد بِِاَ
ُ عَ  ِ ۗ وَاللّ د نَ اللّ د ٍ ۚ وَصِيَّةً م ِ ۗ  غيََْْ مُضَاۤر  ٌ ْْ ٌ حَلِ ْْ لِ

Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak.
Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya
setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah dibayar) utangnya. Bagi mereka (para istri)
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, bagi
mereka (para istri) seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau
(dan setelah dibayar) utang-utangmu. Jika seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, meninggal dunia tanpa
meninggalkan ayah dan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara
perempuan (seibu), bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Akan tetapi, jika mereka
(saudara-saudara seibu itu) lebih dari seorang, mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah
(dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan (ahli
waris).147) Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. (QS An-Nisā' [4]:12)


